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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendapatan yang didapat pada negara diantaranya yaitu pajak, yang berfungsi 

sebagai menunjangnya pendapatan negara ketika melangsungkan pengembangan 

infrastruktur. Pendapatan yang didapat oleh pajak itu sendiri bersumber dari iuran rakyat 

yang bisa menopang infrastruktur yang bisa memakmurkan rakyat di negara yang diberikan 

dari fasilitas publik contohnya pada jasa publik kesehatan, pendidikan,transportasi umum dan 

sebagainya. Dalam suatu negara pajak dijadikan sumber pendapatan terbesar untuk 

membangun dan memperbaiki insfratuktur maupun meningkatkan perekonomian negara. 

Indonesia turut menjadikan pajak sebagai peranan penting dalam perekonomian Kepentingan 

akan APBN pada suatu negara yang selalu melonjak per tahunnya juga penting diikuti 

dengan kenaikan pada tingkat penerimaan pajak. Menaiknya beban  pada APBN yang 

menanggungnya oleh sektor perpajakan yang mengakibatkan DJP kemudian membenahi 

kemampuannya agar bisa mendapatkan sebanyak-banyaknya penghasilan negara terutama di 

bidang pajak (Andrian dkk, 2013). Oleh karena itu, sektor perpajakan harus dapat 

dioptimalkan sehingga dapat mengimbangi dan menopang pembangunan nasional. 

Pemerintah melalui Kementerian Keuangan menetapkan pendapatan negara dalam RAPBN 

tahun 2016-2020 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Ringkasan APBN Tahun 2016-2020 (dalam bentuk rupiah) 

 

Tahun Anggaran 
Pendapatan 

Negara (Rp) 

Belanja 

Negara (Rp) 

Surplus / 

Defisit (Rp) 

2016 APBN 1.822,5 triliun 2.095,7 triliun -273,2 triliun 

2017 APBN 
1.750,3 triliun 2.080,5 triliun -330,2 triliun 

2018 APBN 1.894,7 triliun 
2.220,6 triliun -325,9 triliun 

2019 APBN 2.165,1 triliun 
2.461,1 triliun -296,0 triliun 

2020 APBN 2.233,3 triliun 
2.540,4 triliun -307,1 triliun 

Sumber: Wikipedia, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, dari tahun 2016-2020 APBN negara selalu mengalami 

defisit karena pengeluaran negara yakni belanja negara melebihi besarnya pendapatan 

negara. Peran pajak sangat besar dalam mempengaruhi rancangan APBN setiap tahun karena 

dalam rancangan APBN, instrumen negara dibagi menjadi 3 komponen yaitu pendapatan 

negara, belanja negara dan juga pembiayaan negara.. 

Tuntutan realisasi penerimaan perpajakan dapat diwujudkan dengan melakukan 

reformasi pepajakan. Menurut (Abdul Rahman, 2010) menyatakan bahwa reformasi 

perpajakan meliputi dua area, yaitu reformasi kebijakan pajak berupa regulasi atau aturan 

perpajakan seperti undang-udang perpajakan dan reformasi perpajakan. Reformasi 

perpajakan juga dimaksudkan untuk keperluan agar pengaturan pada bidang pajak yang bisa 

mencapai ke semua penjuru umum sehingga potensi penerimaan pajak yang tersedia dapat 

dipungut secara optimal. 

Dalam reformasi perpajakan. melakukan pembaharuan dalam sistem perpajakan 

yaitu dengan  mengubah self assesment system, yaitu sistem pemungutan yang 

membebankan penentuan besaran pajak yang harus dibayar oleh Wajib Pajak yang 

bersangkutan secara mandiri. Sebelumnya dikenal dengan istilah official assesment    system, 
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yaitu sistem pemungutan pajak yang membebankan wewenang dalam penentuan besaran 

pajak terutang fiskus maupun aparat perpajakan sebagai pemungut pajak. Perubahan pada 

prosedur perpajakan yang awalnya berbasis manual lalu berubah menjadi sistem online yang 

ternyata sudah lama diterapkan pada negara tetangga, yakni negara Malaysia yang telah 

menjalankan metode online khususnya pada penyetoran pajak tahun 2007 (Anuar dan 

Othman, 2010). 

Metode online yang diterapkan pada berbagai negara dipenjuru dunia lain ternyata 

amat berarti, ternyata tidak semata-mata hanya mengenai perkara kemudahan, tetapi ada juga 

kondisi yang dimana tidak baik dan  juga tentunya bisa dihindari melalui penerapan metode 

online pada pembayaran pajak ini.  Penerapan metode online perpajakan ini bertujuan 

meminimalisir penerapan KKN (Akbar, 2010). (Yilmaz dan Kilavuz, 2002) dalam (Stafford 

dan Turan, 2011). Awalnya Indonesia menerapkan Surat Setoran Pajak (SSP) berbasis 

manual. Metode manual ini erat menerapkan hubungan secara tepat, yang juga kadang terjadi 

aksi manipulasi dan juga penggelapan yang pastinya tak bisa dipungkiri, terdapat oknum-

oknum yang tak sadar akan situasi yang telah dikerjakan menjadi keadaan yang tak dapat 

dipercaya dan tentunya mengakibatkan kerugian pada negara. 

Surat Setoran Pajak pun ada sisi negatifnya, ini salah satu contoh kasus yang pernah 

terjadi pada penerapan Surat Setoran Pajak. Pada tahun 2016, telah terjadi kasus jual-beli 

properti yang dimiliki PT Logam Jaya di Jalan Kedung Asem 7 Kedung Baruk, Surabaya 

pada Mei 2015. Begitu tanah seluas 3.145 meter2 tersebut dibeli PTRoyal Star Paragon 

Regensi pada nilai Rp 20 miliar. Prosedur kesepakatan transaksi jual-beli itu dilaksanakan 

pada hadapan notaris Johanes. Ketika PT Logam Jaya menitipkan uang PPH final senilai Rp 

1,79 M pada notaris Johanes berbentuk cek BCA. Lalu cek tersebut diberikan notaris 

Johanes pada Joko Sutrisno, untuk dicairkan. Lalu Notaris Johanes memperoleh kebenaran 
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bahwa SSP tersebut palsu Bank Jatim yang diperoleh Joko Sutrisno dari Andika. Untuk 

kompensasi dari tipuan perpajakan ini, notaris Johanes memperoleh pengembalian uang 

premi itu senilai Rp.719 jt, berita tersebut bersumber melalui situs (www.liputan6.com). 

Adanya kasus-kasus yang terjadi saat penggunaan surat setoran pajak, terkait 

dengan surat setoran pajak yang palsu yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia yang 

dilakukan mulai dari pegawai perusahaan, pegawai badan. Kasus tersebut juga memberikan 

pelajaran bahwa ketika ada celah kekurangan pada suatu sistem yang diterapkan maka akan 

dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab untuk memperkaya diri 

pribadi dan merugikan orang lain. Reformasi sistem perpajakan kini mengikuti perubahan 

zaman yaitu dari sistem manual berpindah kepada sistem berbasis online. Perubahan selalu 

diiringi dengan proses-proses penyesuaian diberbagai lini terkait, walaupun reformasi 

perpajakan sudah lebih dari tiga puluh tahun lamanya, namun dikarenakan banyak sistem 

yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan untuk kemudahan Wajib Pajak, maka 

kini perpajakan akan mentransisi sistem manual ke sistem yang online dari pelaporan sampai 

penyetoran melalui via internet. 

Salah satu dari perubahan sistem manual ke online adalah pada bagian penyetoran 

pajak terhadap penggunaan E-Billing diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

No.32/PMK.05/2014. Menurut Peraturan Direktorat Pajak No. PER- 26/PJ/2014 Pasal 1 

ayat 1, pengertian E-Billing adalah bagian dari sistem penerimaan secara elektronik yang di 

administrasikan oleh Biller Direktorat Jenderal Pajak dan menerapkan Billing System. 

Walaupun pola pikir dari banyaknya Wajib Pajak yang masih menganggap bahwa 

penggunaan e-Billing dalam proses pembayaran pajak akan lebih menyulitkan jika 

dibandingkan secara manual dikarenakan masih banyak Wajib Pajak yang minim akan 

pengetahuan dalam teknologi berbasis online tersebut. Maka penelitian ini juga akan 
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mendalami mengenai persepsi kemudahan penggunaan sistem E-Billing tersebut, yang 

mengacu pada seseorang yang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari 

usaha. Pemilihan penggunaan variabel persepsi kemudahan penggunaan adalah karena 

variabel ini dapat menjelaskan pendapat Wajib Pajak mengenai pemakaian sistem e-billing 

ini khususnya tentang kemudahan yang didapatkan ketika Wajib pajak menggunakan e-

billing. Karena salah satu dari manfaat yang ditawarkan e- billing yaitu lebih mudah 

digunakan dari sistem manual terdahulu. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Sari dan Hermanto, 2016) persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan dalam menggunakan E-Billing. 

Berbeda dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Alamri dan Widyatama, 2019) 

persepsi kemudahan pengguna berpengaruh positif terhadap minat perilaku Wajib Pajak. 

Berdasarkan hasil data yang diambil Kantor Pelayanan Pajak Pratama Seberang 

Ulu Palembang, jumlah pengguna E-billing dari tahun 2016-2020. Berikut daftar tabel 

pengguna E-Billing dari tahun 2016-2020: 

Tabel 1.2 Jumlah Pengguna E-Billing Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang 

Ulu Tahun 2016-2020 

 

No. Tahun Pengguna E-Billing 

1. 2016 1.830 

2. 2017 3.703 

3. 2018 3.894 

4. 2019 4.958 

5. 2020 2.777 

Sumber: KPP Pratama Seberang Ulu Palembang, 2021 

 

Menurut (Dara Ayu Mentari, 2016) dengan pembaharuan sistem yang ada pada 

kantor pajak, harapannya akan meningkatkan penerimaan pajak yang akan membantu 

perekonomian Indonesia. Tetapi pada kenyataannya Wajib Pajak yang melakukan 
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pembayaran pajak terutang masih belum sesuai dengan harapan. Berikut data target dan 

realisasi penerimaan pajak di Indonesia: 

Tabel 1.3 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia (dalam triliun) 

 

      Tahun Target (Rp) Realisasi 
Penerimaan (Rp) 

2016 294.776.903.874 212.186.004.451 

2017 273.045.119.000 295.468.526.347 

2018 350.349.181.000   355.576.626.057 

2019 202.098.350.000   215.979.005.109 

2020 190.088.169.000  196.879.497.061 

 

Sumber: CNBC Indonesia, 2021 

Adapun realisasi persentase naik atau turunnya penerimaan pajak pada KPP 

Pratama Seberang Ulu  Palembang dari tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Target dan Realisasi Persentase Naik atau Turunnya Penerimaan Pajak di KPP 

Pratama Seberang Ulu Palembang 

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) % Naik/Turunnya 

Penerimaan Pajak 

2016 294.776.903.874 212.186.004.451 0,072% 

2017 273.045.119.000 295.468.526.347 0,108% 

2018 350.349.181.000 355.576.626.057 0,101% 

2019 202.098.350.000 215.979.005.109 0,107% 

2020 190.088.169.000 196.879.497.061 0,103% 

Sumber: KPP Pratama Seberang Ulu Palembang, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa target penerimaan di KPP Pratama 

Seberang Ulu Palembang pada tahun 2016 dimana target penerimaan tidak terealisasi karena 

tingkat penerimaan pajak hanya mencapai 0,072% belum mencapai target yang seharusnya 

sebesar Rp.294.776.903.874, namun hanya diterima sebsesar Rp.212.186.004.451. Lalu Pada 

tahun 2017 target penerimaan sebesar Rp.273.045.119.000 sudah terealisasi dengan baik 



7  

karena tingkat penerimaan pajak mencapai 0,108% yaitu sebesar Rp.295.468.526.347. Pada 

tahun 2018 target penerimaan sebesar Rp.350.349.181.000 juga sudah terealisasi dengan 

baik karena tingkat penerimaan pajak mencapai 0,101% yaitu sebesar Rp.355.576.626.057. 

Pada tahun 2019 target penerimaan sebesar Rp.202.098.350.000 juga sudah terealisasi 

dengan baik karena tingkat penerimaan pajak mencapai 0,107% yaitu sebesar 

Rp.215.979.005.109. Yang terakhir pada tahun 2020 juga sama halnya dengan tahun 

sebelumnya yaitu target penerimaan yang terjadi pada tahun 2020 telah melebihi nilai target 

yakni Rp.196.879.497.061 yang mencapai nilai 0,103% dengan target Rp.190.088.169.000. 

Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan bahwa dalam realisasi penerimaan pajak masih 

terjadinya fluktuasi yakni pada tahun 2016 ke tahun selanjutnya. Ini menjadi acuan bagi 

pemerintah untuk perlu di evakuasi kembali agar penerimaan pajak tidak hanya meningkat 

setiap tahunnya, tetapi juga sesuai dengan target penerimaan pajak yang telah ditentukan 

sebelumnya. Salah satu hal yang dapat membantu permasalahan tersebut ialah dengan 

mengubah cara pembayaran pajak dengan lebih modern lagi agar pelayanannya dapat 

memudahkan pihak-pihak Wajib Pajak dalam membayar pajak. 

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian mengenai e-System, khususnya 

mengenai e-Billing, namun hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut beragam, mungkin 

hal tersebut dikarenakan perbedaan sifat variabel independen dan variabel dependen yang 

diteliti. Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan pertimbangan 

penerapan e-billing diantaranya adalah (Novita dkk, 2016) menyajikan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Persepsi Manajemen Atas Keunggulan Penerapan E-Billing dan E-SPT 

Pajak Pertambahan Nilai Terhadap Kepatuhan Perpajakan. Study Kasus Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara”. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 87 responden, dengan teknik pengambilan sampel melalui metode simple random 
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sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan cara menyebarkan kuesioner, responden terdiri dari pemilik usaha, kepala 

accounting dan kepala pajak. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa persepsi manajemen atas 

keunggulan penerapan e-billing dan e-SPT PPN berpengaruh positif pada kepatuhan 

perpajakan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian (Dara Ayu Mentari, 2016) yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Penerapan Metode E- Billing dan Manual Wajib Pajak Badan Terhadap 

Penerimaan Pajak (Study pada Kantor Pelayanan Pajak Penanaman Modal Asing Enam, 

Jakarta)”. Sampel menggunakan metode Purposive Sampling berdasarkan pertimbangan 

(Judgment Sampling). Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa jumlah 

penerimaan pajak baik secara nominal maupun jumlah transaksi. Metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan analisis regresi berganda. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitian ini berlokasi di 

KPP Pratama Seberang Ulu Palembang dan tahun penelitian ini diambil pada tahun 2021. 

Pada penelitian ini juga pada variabel E-Billing diproksikan oleh persepsi kemudahaan 

penggunaan. Perbedaan pada saat menggunakan sistem E-Billing dengan pada saat 

menggunakan Sistem E-Billing yang diproksikan oleh Persepsi Kemudahan Penggunaan 

yaitu terdapat pada perbedaan instrumen pengukuran pada variabelnya. 

Berdasarkan fenomena dan uraian mengenai penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Atas 

Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing Terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak 

Tahun 2016-2020 Pada KPP Pratama Seberang Ulu Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan motif kerangka yang dijelaskan dapat kita simpulkan persoalan yang hendak 

dibahas dari riset ini adalah : 

1. Apakah pada saat menggunakan Sistem E-Billing yang diproksikan oleh Persepsi 

Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama 

Seberang Ulu Palembang? 

2. Apakah pembayaran pajak menggunakan Sistem E-Billing berpengaruh terhadap 

Penerimaan Pajak di KPP Pratama Seberang Ulu Palembang? 

 

1.3          Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1.     Mengetahui pengaruh pada saat menggunakan Sistem E-Billing yang diproksikan 

oleh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama 

Seberang Ulu Palembang. 

2. Mengetahui pengaruh secara simultan terhadap pembayaran pajak menggunakan 

Sistem E-Billing terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama Seberang Ulu 

Palembang. 

1.4         Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang hendak diambil penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Memperdalam bahan acuan tentang sangat berartinya akan Pengaruh Wajib Pajak 

menyadari kewajiban dalam menyetor pajaknya dengan E-System Perpajakan yang 

terpenting dari System E-Billing terhadap Penerimaan Pajak. 
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2. Manfaat Praktis 

 

Berdasarkan riset ini dapat dipahami mengenai bahan acuan observasi selanjutnya 

agar selebihnya dapat dimengerti mengenai faktor yang dapat memengaruhi 

puasnya Wajib Pajak ketika dapat diterapkan pada aspek teknologi informasi pada 

ruang lingkup perpajakan. 
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